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Lampiran 1. Skripsi Hubungan Asupan Makronutrien dan Mikronutrien
dengan Status Gizi Pada Penderita TB Paru di BBKPM (Balai Besar
Kesehatan Paru Masyarakat)

HUBUNGAN ASUPAN MAKRONMUTRIEN DAN MIKRONUTRIEN DENGAN 3TATUS GIZI
PADA PENDERITA TE PARU DI BEKPM

[BALAI BEZAR KESEHATAM PARU MASYARAKAT)
SURAKARTA

YUHASTO CATUR WISNUGROHO
YUMASTO CATUR WISNUGROHD J 310 D&0 DOE

RELATIONSHIP MACRONUTRIENT AND MICRONUTRIENT INTAKE WITH
HUTRITIONAL S3TATUS OF PULMOMARY TUBERCULOSIS IM THE SURAKARTA™S
CEMNTER OF THE LUNG HEALTH

Background: Pumonary tubercuiosls Is a soclal disease with medical Implications common
In Misadvaniaged populations such a6 the poor, homeiess, mainuirition, poor sanitation and
overcrowding. Malnutrition or lack of calores, protein, vitamins, Iron, etc, wil affect a
person's Immune sysiem 50 vulnerable fo diseases ncluding pulmonary tuberculosls.
People with active pulmonary fubercuiosls are often manounshed, macronutrient and
micranuinant deficlency and welght loss and decreased appetite.

Purpoas-Determing the relationshlp between macronutrient and micronutient Intake with
nuiritional s1aties of pulmanary uberculosts In the Surakarta’s Center of The Lung Health,
Mathod of the Research: The researcn Implemented 3 sUrvey-obsenvationaiwitn cross-
sectional approach. Subject of the research Is 45 Individuals selected Dy using purposive
sampling method. Anthropometric data, obfalned by measuring the weight and height
directly. Food Intake data obtained by direct inbendew using a fomm 24-hour recall for 2 days.
Analysis of the data by Pearson Product Moment test ofthe relationship.

Result: Based on univariate analysis most of the study subjects 56.7% carbohydrate Infake
relatively miid deficlt and maost of the regearch subject as much as 57.4% of protein Intaks
relatively mild deficlts. Most of the research subject a8 mugh as 75.5% of vitamin A Intake |5
relatively mild and most deficits research sublect as much as B0% zinc Infaka relatively mild
deficits. Most of the nutritlonal status (BMI) as a research subject, Including 45.7% of nommal.
The results of Pearson Product Moment test for carbohydrate and profein Intake with
nutritional staties value of p = 0.000, Pearson Product Moment test results Intake of vitamin A
nuiritional status value of p = 0.002 and Pearson Product Moment test results Zinc Infake
and nutrithonal status p = 0.01%

Concluslon:There had correlation between macronutrient and micronutrient Intake with
nuiritional staties of pulmonary tuberculosis In the Surakarta's Center of The Lung Haalth

Kay words Intake of carbofydrate, proteln, vEamin A, zing, nutritional status [BMI)

Refersnces  30{2002-2013)
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Lampiran 2. Jurnal Hubungan Asupan Energi, Protein, dan Kepatuhan
Minum Obat dengan Status Gizi Pasien TB Paru Di Klinik DOTS
RSUD.Dr.R.Soeprapto Cepu

HUBUNGAN ASUPAN ENERGI PROTEIN DAN KEPATUHAN MINUM OBAT DENGAN STATUS GIZI PASIEN TB
PARU DI KLINIK DOTS RSUD.DR.R.SOEPRAPTO CEPU

THE CORRELATION BETWEEN ENERGY PROTEIM INTAKE AND DRUG'S DHERENCE WITH NUTRITIONAL STATUS
OF PULMONARY TUBERCULOSIS PATIENTS IN THE CLINIC DOTS RSUD.DR.RL.SOEPRAPTO CEPU

&ri Sulistyowati ®, Yuniarti %, Ir. Enik Sulistyowati®

* Mahasiswa Jurusan Gizi Politeknik Kesehatan Kemeankes Semarang
** Dosen Jurusan Gizi Politeknik Kesehatan Kemenkes Semarang

ABSTRACT

Background : Pulmonary tuberculosis disease is a health problem that needs to be handled properly because
the mortality and morbidity rates are high. Gne effort to prevent pulmonary tuberculosis is regular treatmant
and improve the optimal nutritional status.

Objective : This study aims to determine the comelation of nutrient intake anddrug’s adherence with
nutritional status of pulmonary tuberculosis patients, because based on a pre-survey with 10 patients with
pulmonary tuberculosis in DOTS clinic RSUD.dr.R.Soeprapto Cepu has malnutition status with a Body Mass
Index |EMI) 16,075 kg / m2.

Methods: This study used descriptive comelation with cross sectional study design. Collecting data using
questionnaires and recall method3x24-hour in 70 patients with pulmonary tuberculosis in DOTS clinic 35
research subjects.

Results: The results of the analysis with chi-square test betwesn energy intake, protein intake, and drug's
adherence with nutritional status shows the value of p<0.03 so that there is significant correlation between
variables.

Conclusion: There is correlation between energy priotein intake and drug's adherence with nutritional status
of pulmonary tuberculosis patients.

Keywords: DOTS, the nutritional status of pulmonary tuberculosis patients, drug's adherence, energy and
protein intake.

ABSTRAK

Latar Belakang: Penyakit tuberkulosis paru merupakan masalah kesehatan yang perlu ditangani dengan baik
karena tingkat kematian dan morbiditas yang tinggi. Salah satu wpaya untuk mencegah tuberkulosis paru
adalah pengobatan yang teratur dan meningkatkan status gizi yang optimal.

Tujuan : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui korelasi dari kepatuhan gizi dan asupan obat dengan status
gizi pasien TB paru, karena berdasarkan survey pendahuluan pada 10 pasien dengan TB paru di klinik DOTS
REUD. dr. . Soeprapto Cepu memiliki status malnuiris dengan Indeks Massa Tubuh (IMT) 16,073 kg / m2.

Metode: Penzlitian ini menggunakan deskripdf korelasi dengan rancangan cross sectional. Pengumpulan data
mengzunakan kussioner dan metode recall 3224 jam pada 70 pasien dengan TB paru di kinik DOTS sebagai
subyek penzlitian.

Hasil: Hasil analisis dengan uji chi-square antara asupan energi, asupan protein, dan kepatuhan obat dengan
status gizi menunjukkan nilaip <0,05 s=hingga terdapat hubungan yang signifikan antara variabal.

Kesimpulan : Ada hubungan antara asupan protein energi dan kepatuhan obat dengan status gizi pasien TB
paru.
Kata kunci: DOTS, status gizi pasien TB paru, kepatuhan minum obat, asupan energi dan protein.
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Lampiran 3. Skripsi Hubungan Asupan Energi Dan Protein Terhadap Status
Gizi Pada Penderita Tuberkulosis Paru Di Poli Paru RSUD KH Daud Arif
Kuala Tungkal Jambi Tahun 2019

POLITEENIK KESEHATAN KEMENKES RI PADANG
JURUSAN GIZI

Tugas Akhir, Juni 2019

Yuliana Sitanggang

Hubungan Asupan Energi dan Protein terhadap Status Gizi pada Penderita
Tuberkulosis (TB) Paru di Poli Paru RSUD KH Daud Arif Kuala Tungkal
Tahun 1019

vii + 61 halaman, 13 tabel, 2 bagan, 11 lampiran

ABSTRAK

Tuberkulosis adalah penyakit menular yang disebabkan oleh bakten
mycobacterium fuberculosis. Prevalens: tuberkulosis di Indonesia pada tahun
2018 berumlah 321 per 100 nbu penduduk. Dan survey awal dengan melthat
dokvmen medical record ditemu staus gz yang rendah pada pendenta
fuberkulosis yang berobat rawat jalan di poli parn RSUD KH Daud Anf Tujuan
penelifian i adalah unfuk melthat hubungan asupan energi dan protein terhadap
status gizi pada pendenta fuberkulosis pam di poli parn RSUD KH Daud Anf
Kuala Tungkal Jambi.

Penelitian m merupakan penelifian analink, menggunakan desam cross
sectional study dengan pengambilan sampel dengan accidental sampling yaitu
pasien yang datang berobat ke poli paru RSUD KH Daud Anf Kuala Tungkal
pada bulan Apnl - Mer 2019. Populasi dan sampe] dalam penelitan m1 adalah
orang dewasa yang berumur 16-60 tahun Sehingga diperoleh sampe] sebanyak 23
orang sampel dengan cara pengukuran (anthropometri) untuk melihat status gz
dan food recall untuk melthat asupan enerzi dan asupan protem. Analisis data
menggunakan analisis univariat dan bivariar.

Hasil penelifian m diperoleh status @z pendenta fuberkulosis paru lebth
dari separuh (64%) mengalami stafus gizi yang tidak normal, lebih dari separub
(72%) memliki asupan energl yang fidak sesual dengan kebutuhan dan lebih dan
separuh (72%) memiliki asupan protem yang fidak sesuai kebutuhan. Pada
analisis bivariat terdapat hubungan yang bermakna antara asupan energi terhadap
stafus giz1, dengan w chi-square p=0,001. Ada ubungan yang bermakna antara
astpan protein tethadap status gizi dengan w1 chi-square p=0,021.

Hasil pemeliian mi dapat diambil kesimpulan bahwa pentmgnya
diperhatikan asupan makanan yang sesual kebutwhan dan seimbang pada
pendenita tuberkulosis unfuk mendukung dan mempercepat proses penyembuhan
pendenta tuberkulosis par.

Kata Kunei : Asupan Energi, Asupan Protein, Status Gizi
Daftar Pustka : 35 (2004-2018)
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Lampiran 4. Skripsi Hubungan Tingkat Pengetahuan Gizi, Asupan Energi,
Protein, Vitamin A dan Vitamin C dengan Status Gizi Pasien TB Paru di
Klinik Paru dan TB RSUD Dr.M. Ashari Pemalang

HUBUNGAN TINGKAT PENGETAHUAN GIZI, ASUPAN
ENERGLPROTEIN, VITAMIN A DAN VITAMIN € DENGAN STATUS
GIZI PASIEN TB PARU DI KLINIK PARU DAN'TB RSUD Dr M ASHARI
PEMALANG

Yanita Rahmisart, Sufiati Bintanah?
"Program studi SI Gizi FakuMtas [imu Keperawatan dan Keschatan
Universitas Muhammadiyah Semarang
yanitahasan(dgmail.com,sofi bintanah(@yahoo.com

ABSTRAK

Tuberculosis(TB) merupakan penyakit kronis yang sampai saat ini masth menjadi
masalah keschatan dunia. Peningkatan Kasus TB dipcnmhi oleh daya tahan tubuh,status
gizikebersiban din dan lmgkungaud&lumn ini- berfujuan mcngclahul hubungan
lingkat pengelahuan g2 usupmﬁerg, m, amin A dan vitamin C dengan status
gizi pasien TB Paru klnmkﬁm&x;m RSUD DM Ashri Pemalang

Penclitian ini nxrupd& penéﬁtm observasional ﬂenh pendekatan cross sectional
Subjek pencliten dmmmmpmmzswﬁm&nm 4 responden. Teknik
pengambilan sa W meuggtmakan conEecun\e samplin D&mtropuneln diukur
secard langsung pengcnlm gin M\%h nggunakan Kuesioner
Astpan energi, protin, Vidmn A dun il

! C dmm wu\yanwm menggunakan
SQ-FFQ. Anah*s datd menwunﬁnn t&y‘ Produculomz dan Rank Spearman

untuk menganalid bubungin, 12 y &

Hasil dan puglman ini yait ungh@pé’mmn g1 subyek penelitian baik(93.6%),
asupan energ 383% defisit beat, aspen proten 48.5% defsit berat, 100% asupan
viamin A cukup don 33 mp’i vitamin C kurang Jidak da hubungan antra

tingkat pengetuhuiyl gt:l dengan sm}s gt Terdgpat Wbungan antara asupan
energhprotein dengat = 0,000 Ada hubungan asupan vitamin A dengan status gii(p=

(,004). Tidak ada hubungan antard asiupan vitamin JM status gizt pasien T8 paru.
Asupan energ:pmu i vlmdy bg(m dagan fatus gizi, Sedanghan tinghat

pengetetahuan gz dau \_‘wnwn langsung dengan status
gich,

Kata kunci: Pengetahuan Gizi, Asupan Energ dan Protein, Vitamin A dan C.Status Giz
Pasien TB Paru
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Lampiran 5. Jurnal Hubungan Pelaksanaan Skrining Gizi Dan Asupan Zat
Gizi Makro Dengan Kejadian Malnutrisi Pada Pasien TB Paru Di Rumah

Sakit

HUBUNGAN PELAKSANAAN SKRINING GIZI DAN ASUPAN ZAT GIZIMAKRO
DENGAN KEJADIAN MALNUTRISI PADA PASIEN TB PARU DI RUMAH SARIT

Tiyas Iswara, Taufik Maryusman, Firlia Ayu
Turusan 51 Tt Giz, Fakultas I Kesehatin
Universitas Pembangunan Nasional “Veteran” Jakarta, No. Tlp: (021) 73816288

ABSTRAK

Mzlnutrisi dan TB pam sndsh diketabui bubungannys cubup lama Malouirisi pada penderits TB Pam
memperberst perjalinan mfeksd penyakil, mempanzambi perjalinan penzobatan dan tngkst kemadan Tujuan
penelitian inf adalah untuk mengetabu adanys bubungan pelaksanaan skrining giz dan ssupan zat giz makro (energi
dan protein) dengan kejadian melnuimsi pada pasien TB Pamy Penelitian ind merupakan penelifian observasional
analiflk dengan pendekatan smdi cross-secsional. Penilsian malmnirizi dilakukan dengan mengamati pemunman berat
badan terhiadap 34 pasien TB pam dan data asupan meazzunakan fbod recall x4 jam. Terdapat bubungan yang fidak
benmakna antara pelaksanagn skrining gizi dengan kejadian malwurizi (P=0,704). Sebaliknya, terdapat hubumgan yang
bemmakna antara ssupan energi (B= 0,000) dan asupan protein (P= 0,001) dengan kejadian malowrisi pada pasien TB
Baru (P < 0,05). Meskipun tidek ada bubumgan anters pelsksansan sknning giz, tetap periu adanya peningkatan
pelzkeanzan skrining gizi dan penyuinban asupan terkait kebunhan gig pasien TB Pant
Kata Kuni: Asupan Zat Gizi Makro, Malourisi Bumah Sakit, Skrining Malmtri,

ABSTRACT

The relation benween malnutrition and puimonary tuerculosis is Fnovwn for a long tme. Malnuiriton i
FPulmonary Tubarculosis patiants aggrivatas the course of mfectious diseases, and affecting To the course afmortaliy
rate. The purpose of thiz research was fo deserming the relarions af mutriant screamg and macra nuirient (enerey and
protein) iniake with malmumrition i Pulmonary Tuberculosiz paniants. This ridy usng analytic observational with
crosz-sectional sudy approach. The Indicator of malmiridon by looking intake of macro mumiants using 224 howr
Jood recall mathod md monitored weight Joss m 34 lung muberculosis pafienis. There was no significant relation
benvean the mplemantation of muritional screaning and the meidence of malnumgon (P = 0.704). Otharwise, there
war a significant relafionship between energy intiake (P = 0.000) and protain miake (P = 0.001) with malurition i
pulmonary T8 parients (P < 0.03). Although there iz no relation benwegn the implementarion of mitritional screanig,
it is necessary to improve the mplementation of nutriional screaning and nunitional counseling relaed to the
nutritional needs of parients with pulmonary tuberculostz.
Eeywords : Macro-nutrignt intake, Malmition in Hozpital, Screening Malnutrition.
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Lampiran 6. Hubungan Status Gizi Dengan Kejadian TB Paru di Balai
Pengobatan Penyakit Paru (BP4) Lubuk Alung

Jurnal Kesehatan Saintika Meditory

4 Tolurne 1 Momer 1| hitps:/fumal syedzasaintika ac id

HUBUNGAN STATUS GIZI DENGAN EEJADIAN TE PART

RELATIONSHIP OF NUTRITIONAL STATUS WITH THE
INCIDENCE OF PULAMONARY TUBERCTLOSIS

Eakmi Novits Yerof, Nurleli
ETIEe: Syudra Saintika
(Takbmimovitryusmiyi@yakoo. com, QEI2T4312382)

ABSTRAK
Warld Nealth Orgowmaton (WHO) msoatian Tubstkulosin (TB) sebagad smta problema
keschatan masyankat vang sangat peoting dan seeras diselurnh donia den eeropakan peanyaliot yang
manyubabkan kedarmmamn global ((Fieba’ Emergency) karsnz pada sebagian besar negam di demia
pumyakit TH Parn tdak teckendali, ini disebabkan tazyaiorz penderita yang tidak beshasi
dizembubkan, sarta sebagai penyebab wtara yang dizicbatkan cleh penyakit infoks:i Penelitian ind
bermjean ek mempetalmi kobungan strms giri terhadap kejadian TS Pamn Ponelitian =i
manggzmaies metode panelitian destripof amaliit dezgen pendelotan crost sechoomal. Populasi
pada pemclitian ini adalsh werma pasisn suspak atan diduga TH Paru vang dins - makan dalam
sebulan setanyak 261 omang, demgan jumlah sapspel penelifan sebamyak 30 sampel, penpambilan
data dilzirekan dengan menggemeion lambaren cbearasi. U sizdstk adalah Of Sgware. Diand basil
penalitizn didaparkas hampdr sepanzh 12 (44,0%:) reemiliki states ged knms, des bampdr sepanzh 20
{40,0%) mesponden tarkema TE Pam. Pada kaiil penclitian ind terdapat bebungan antars stams gid
dengan kejadian TH Parn dengan p werise = 0,006, Bardacaskan bal di atzs dapat distmpulican bahwa
sl @iyl mempengambi tarhadip kejadian TS Parn Ditorapkan pada masyarakst ager dagpat
manjaga pola makan yang wimbang dan sehat maksedmya tidsk howys makan nasi atan makaman
dari tepemg saja t2pl kogiap dengan laek pauk dkan sayer dem buab, dan menjaza kecchatanmym
dengan cara tidaik merokck, istmhbat yvang celp dan metin berolah mga supaya badan eeajadi schat

Eata kmnci: Statns id, Esjadian TE Parmu

ABSTRACT
World Health Organizaticn (WHO) declare Tubsrculesis (TE) as pablic bealth’s problem mamythat
very important and semiouns in the whole of the world and peoss the deaser that camses of global
smergency bewmnse in the kalf of the big countties of the world Toberculosis s uncomtrollable, it &
ranwed of mamy victicns could not be healed, 2zd alsc as the main camse that effect of infectous
dissases. The aim of this mewarch is o know the comulation besbwwn muiriticnal states and the
incidence of pulmonary teberculosiz. The methods of the mssarch i analytic descripthee with cross
secticmal approach. The popolaticn of the mesearch i all of the suspecied patents or expecied
pulmonary mbarcalosis that averapged ZE]1 peoples in 2 meotmih, with the samples of the ressarch i
50 samples, the data was telen with observations sheot, the sirtistic test is chi squames The result of
the ressarch wxid that nearhy half X2 (44,0%) in neimtion skizmy statas and nearty balf 20 (40.0%)
respondence: in pulmonary mhercalosi. &b the renlf of the msearch there is cormlation betwesn
mutritiozal s and the iidence of pulmopary tebercnlosis with p valne = 0,006 Based on the
data above we can conclads that muintion statms infleence on paleonary teberculosis mcident, it is
sapected to society to keep the health and balance dictory hakit, it meams not ozly eatng rce or the
foods 2me made from flavour tut alie complets with @de dishes, fish, wegetabls and fuit, and kesp
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Lampiran 7. Hubungan Status Gizi Dengan Kejadian Tuberculosis di
Puskesmas Kebonsari Kabupaten Tuban Jawa Timur

Jueereal Gz .‘u:-:r.l]'._".':":|.-|-., Mo, Agnoitus M2 | £2-49
e-l5E5N MlG-3537, p-1550 JnHG-2441

" JURNAL GIZI AISYAH
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HUBUNGAN STATUS GIZI DENGAN KETADIAN TTBERCTLOSIE

Dian Avn Ainnn Nafies!, Nikita Welandha Pragwi®, Engzar Dwi Farsetyo®
! Program Seadi 51 Gix, Instingt Omn Eesehatan Mahdlanl Tama Toban
* Program Stadi 51 Eeperawatan, Institat v Eesshatan Nabdlatal Tlama Tuban
Email ; diannafies] 9@ zmail com

ABSTRAK

Tubgrcwiosis menjadi penvakit vane diperhinmpkan dalam meningkatkan morbidifs
penduduk.  Tubercwiosis adalah penyakit infeksi yane disebabkan oleh  basil
Myvcobacrerinm mberculosis vang faban azam. Statos gizi adalab substansi orgamk vange
dibutuhkan erganizme untuk fungsi pormal dan sistem fubuh, pertmmbuhan, dan
pemeliharaan kesshatan Penelitian ini menzporekan desain amalitk obsermvasional
denzan pendakatan wakin crosr rectional dengan 44 responden yang diambil dan starus
pazien dengan teknik wial sampling kemndian dianaliziz menerorakan i coeffisian phr
denzan o= 0,05 Hasil pepsliim memmjukkan ssbamyak 33 responden (79.347%)
menmpakan penderian  Tedercwlozis (BTA=), dan @ responden (20.43%) laimmva
menmpakin  penderita  Jubercwioss (BTA-). Sebanyak 19 pendemta (43.18%%)
Tubgrcwiosis (BTA+) memiliki stams gim bomk, 16 penderita Tubercuiosiz (BTA+)
(36.36%) memiliki swatus gzl kurang, dan 9 pendenita Tuberculoss (BTA-) (20.43%)
memiliki stahes gizi buk. Hasil uji fogffisien phi denpan p=0,004% denzan tngkat
kemaknaan-10.05, vanz berart terdapat Inmzan antam statos mizi dengan kejadian
Tubercuipsis. Kesimpulan dan penelifian ind yaitu statos izl yapg kurang badk dan
bumuk akap lebih madah termilar Tubercwiosiz apabila berkentak langsunz denman
penderita Tubgrcwdosis. Asupan ouirisi atan gid perfn uohik penderita Tubercuiesis
karena bisa membentik dava mhan mubuh vans baik sshmzra ddak mudah terserang
penvakit.

Eata Kanci -5tams Gid, Eejadian Neberoulasiz

ABSTRACT

Tubsrcuiosis I g disease that (5 mken Mie arcount In moreasing e marbidity of the
Popwlaton. Tebercwiosis & an igfectiows disease cooed by the achd-frsr bachiius
Mycobacnrium mberculosin Nuritionai sams i an organic subsiance neaded By
orgmisms far normal fmctioning of body systems, srowth, and mamienance of heaith.
Thiz shudy wed an ehservational analdic design with o cress-sectional fime aoproach
with 44 respondenss taben from the patienr's Thatus with g fofal rampiing fecimigue and
then amalyzed usimg e phi cogifciens fest with = 005, The reswlts showed ar many as
35 respondents (7954 %) were patients with Tubercwiosis (AFR +), mud © respondents
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